DIALO'S

.. Sebagaimana Yesus menghargai manusia melalui
mengosongkan diri dan menjadi manusia,
Gereja harus menghormati konteks
dengan tidak menguasai,
melainkan rela merendahkan diri dan
bergumul bersama manusia;
bukan dalam monolog (satu arah)

tetapi dialog (timbal-balik).
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PENGANTAR

Dewasa berartt mandiri dan masuk ke dalam dunia nyata, terlepas dari
"perwalian”. Analog ini memberi stimulus kepada Gereja: seandainya Gereja
ingin menjadi dewasa, maka Gereja mesti masuk ke dalam dunia di mana dia
hidup, berbicara dengannya, dan memberikan sumbangsih sebagai anggota
keluarga dunianya. Gereja yang dialogis seperti ini tampak sebafiai suatu<
keharusan, atau bahkan suatu proses yang natural. 4

Penulis melihat balwa prinsip seperti ini sudah ada di dalam Surat
Gembala KW1sebagai cerminan sikap Gereja di Indonesia yang hendak berdialog
dengan konteks. Gereja - diwakili oleh KW1 - melihat permasalahan Indonesia
dan memberi respons. Gereja memang tidak bermaksud memberikan solusi
alas permasalahan sesial yang ada, namun menunjukkan apa yang kurang atau
salah, serta menyampaikan pesan sesuai dengan pesan injili.

Semoga, buku monograf berjudul “Gereja Dialogis” ini menyumbangkan
gagasan dan memberi impuls untuk refleksi lebih jauh tentang pesan Gereja

dalam masyarakat Indonesia.

Dr. Theoi. Leonardus Samosin
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BAB I
GAGASAN AWAL

2 1 © Perubahan Paradigma Misiologi

o Konsili Vatikan 11 merupakan perubahan paradigma pemahaman Gereja
5étas diri dan dunia. Dunia dan Gereja tidak dilihat secara terpisah. Sghaliknya, .-
| .-'I(o.nsili Vatikan 17 telah menegaskan bahwa Gereja hadir bagi dunia dan bukan
.' duma hadir bagi Gereja.! Konsekuensinya adalah bahwa Gereja hadir, meresap,
; déﬁ menghadirkan kabar sukacita Yesus Kristus sendiri dalam dunia. Di sana-
lah, perutusan Gereja terpenuhi.

" Perubahan kopernikan Gereja tersebut kiranya merupakan inspirasi bagi
" lsaha kontekstualisasi Gereja Katolik Asia, khususnya Indonesia. Aloysius Pieris,
_'.;teoiog Asia dari Srilangka, mengangkat fenomena kontekstual ekiesiologisnya
: : dengan berangkat dari kenyataan bahwa Gereja Katolik masih menjadi Gereja di
- As;a Gereja masih berwajah asing. Keterasingan Gereja ini disebabkan karena
: Gele]d masih belum menggangkat dan menanggapi realitas Asia sebagai bagian
i'ri_tegral dalam dirinya.

- Konteks Asia yang memberi sumbangsih dalam pembangunan Gereja dari
Asia tersebut adalah realitas kemiskinan dan pluralitas religio-kultural Asta
j_uga_l Indonesia, Upaya kontekstualisasi Gereja tersebut berakar dan bersumber
= dan pribadi Sang Jalan Kebajikan dan Sang Penyelamat, Yesus dari Nazaret.
“Melalui sikap perendahan dirinya (kenosis), Yesus merunduk rendah kepada
"'_guru kebijakan Asia dalam religiositasnya dan memeluk salib “kemiskinan”
. “Asia. Dengan mengikuti sikap Gurunya, Gereja di Asia harus berani merelakan
- diri untul merasuk dalam konteks Asia dan kemudian bangkit menjadi Gereja
dari Asia, Gereja kontekstual.

Indonesia adalah bagian tak terpisahkan dari realitas Asia. Demikian

pula, wajah Gereja Katolik masth menjadi “Gereja Katolik di Indonesia”. Gereja

masih dirasakan menjadi corpus alienum (sosok asing) bagi Indonesia. Sosok

. Jacobs, Tom., Gereja menwrut Vatikan I, Yogyakarta: 1987, him. 35. Bdk. Riberu, J
5. (ter])., Tonggak Sejarah Arah (Dokumen Konsili Vatikan 11), Jakarta: Dokpen MAWI,
: 1983, him. ii.
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ini terjadi karena Gereja Katolik belum sungguh-sungguh memeluk realitas
Indonesia. Gereja Katolik masih dilihat sebagai Barat yang kolonialis. Kontras
sosok Gereja Katolik di Indonesia ini sangat tampak dari sisi historisnya.

Dalam proses misi di Nusantara, karya “llahi” (pewartaan tentang
kristianitas) bersatu dengan karya “manusiawi” kolonialis bangsa-bangsa
Barat (kegiatan ekonomi). Kesatuan misi dan aksi penjajahan ini ditangkap dan
menjadi wajah Gereja; karena Barat dan penjajah, maka bukan Indonesia dan
asing.

Pandangan corpus alienum ini muncul bersatu baur dengan";ﬁerasaan
sakit hati dan tersisih-kalah.? Selama periode penjajahan, pemerintah Hindia-
Belanda tidak memperlakukan sama antara golongan Kristen dengan golongan
agama lain (khususnya, umat Islam). Golongan Kristen diberi fasilitas dan
mengasosiasikan diri sebagai penguasa, sedang umat Islam diasosiasikan
sebagai kulit berwarna yang dieksploitasi dan dijadikan objek pertobatan.

Dengan situasi ini, Gereja Katolik di Indonesia harus berevolusi menjadi
Gereja Katolik dari Indonesia. Bagaimana proses tersebut berlangsung?

Dalam pergumulan sejarahnya, Gereja Katolikmengalamitahapan panjang.
Pertama, masa misi (tahun 1534). Iman kristiani diperkenalkan dan mulai
dipeluk orang Tidore-Ternate (Sulawesi). Dari sini, perkembangan iman meluas
dan merasuk di Nusantara. Kedua, masa “gelap”. Gereja mengalami masa “gelap”*

Pertumbuhan Gereja Katolik terhambat dan dihambat oleh kebijakan
pemerintah. Masa ini berakhir pada akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21.

2 Naim, Sahibi., Kerukunan Antar-Umat Beragama, Jakarta: Gunung Agung, 1983, him
16-17. Pandangan sakit hati atas sosok asing Gereja terlihat dalam: “... Kristenisasi
politik tidak menunjukkan hasil yang diharapkan, maka taktik yang dilakukan selama
ini diganti dengan ‘politik etis’ (politik balas jasa). ... Dalam dunia pendidikan ... terselip
politik pendidikan dengan berorientasi kepada (1) mem-Belanda-kan Indonesia ... (2)
menjadi pengabdi kepada Belanda. Usaha ini dilengkapi dengan de-islamisasi. ... Umat
Islam menyadari politik etis ini, terutama dalam dunia pendidikan dengan tidak diberikan
pengajaran agama Islam pada sekolah-sekolah Gubemement. ..."

3 Lih. Boelaars, Huub J.W.M., Indonesianisasi—Dari Gereja Katolik di Indonesia Menuju
Gerefa Katolik Indonesia, Yogyakarta: Kanisius, 2005. him. 59-66.

4 Bdk. Muskens, M.P.M., Sejarah Gereja Katolik Indonesia, jilid 4, Pengintegrasian di
Alam Indonesia, Jakarta: Dokpen KWI, 1974, him. 36. Pada masa ini, banyak misionaris
Belanda yang ditangkap dan ditahan. Lih. Boelaars, Huub J.W.M., Indonesianisasi—
Dari Gereja Katolik di Indonesia Menuju Gereja Katolik Indonesia, him. 117.

5 Peraturan art. 123 (atau kemudian no. 177) menyatakan bahwa dalam satu daerah
tidak diperbolehkan ada dua kegiatan pewartaan iman (Misi-Katolik dan Zending-
Kristen Reformasi); dalam praktik, peraturan ini merugikan Gereja Katolik. Lih. Boelaars,
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Ketiga, masa Gereja Mandiri. Gereja mulai menata diri dan mulai mandiri
dalam karya pelayanan. Gerak ini menandakan perubahan perhatian dari
usaha pembibitan tunas iman kepada pertumbuhan dan kemandirian Gereja
Katolik. Proses “Menjadi Gereja Mandiri” ini memuncak dalam momentum:
berdirinya hierarki gerejawi Indonesia, yang diresmikan oleh Paus Yohanes
XXIII melalui Dekret “Quod Christus Adorandus” (tertanggal 03 Januari 1961).
Hierarki gerejawi ini menjadi tanda kehadiran Gereja Katolik di Indonesia
secara mandiri. Gereja misi di mana perawatan iman Katolik dilaksanakan para
misionaris, telah tumbuh berkembang menjadi Gereja Katolik yané. mandiri
yang sudah mencukupi kebutuhan pelayanan pastoral bagi mekarnya iman
umat.

Proses pengakaran Gereja tidak hanya berhenti di titik kemandirian
Gereja Katolik di Indonesia (internal). Gereja harus berkembang keluar dari
ghetto demi dunia. Caranya? Dengan secara sungguh-sungguh bersatu dan
merasakan suka duka Indonesia sebagai bagian dari Gereja (eksternal).*Dengan
demikian, Gereja Katolik sungguh mengangkat realitas konteks. Dalam bahasa
Pieris, Gereja Katolik harus berani belajar dari sang Guru, yaitu kerendahan
hati untuk dibaptis dalam pluralitas religio-kultural Indonesia dan menderita
dalam kemiskinan-ketidakadilan sosial, untuk bangkit dan mewartakan
warta Kerajaan Allah. Dengan demikian, Gereja Katolik di Indonesia akan
menjadi Gereja Katolik dari Indonesia jika konteks mendapat perhatian dalam
keterlibatan Gereja. Hanya dengan menyelami dalam proses dialogis dengan

konteks, Gereja lahir dan tumbuh dari tanah Indonesia.

Huub J.W.M., Indonesianisasi—Dari Gerefa Katolik di Indonesia Menuju Gereja Katolik
Indonesia, him. 67-69.

6 Bdk. Konsili Vatikan Il., Gaudium et Spes —Konstitusi Pastoral Tentang Gereja di dalam
Dunia Dewasa ini , art. 1.
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2. Percik Dialogis

Gereja masih harus berevolusi “Menjadi Gereja dari Indonesia”. Dalam
proses tersebut, KWI” kemudian berembuk atau bermusyawarah, serta
merumuskan kebijakan pastoral dalam dokumen-dokumen Surat Gembala.

Surat Gembala merupakan perumusan kebijakan pastoral kepada umat.
Melalui Surat Gembala, para uskup memaparkan reksa pastoral kepada
umat beriman. Di sana, tidak hanya diungkapkan bagaimana beriman dalam
hidup, tetapi juga bagaimana menghidupi iman dalam pengalaman. Di sana,
terdapat dinamika dialogis antara iman dan pengalaman, Kitab Suci dan “kitab
kehidupan”, refleksi dan aksi. Demikian pula Surat Gembala 1997-2004.

Surat Gembala 1997-2004 memperlihatkan pergumulan Gereja Katolik
dalam usaha memahami konteks Indonesia tersebut. Dalam pergumulan
tersebut para uskup memperhatikan bahkan berdasarkan refleksi pastoralnya
kepada realitas atau konteks Indonesia, melalui suatu analisis sosial. Gerak
metodologi Surat Gembala menunjukkan cara berteologi yang mestinya
mendasari refleksi pastoralnya, dan yang dapat membawa kita kepada
kontekstualisasi teologi sebagai paradigma teologis Surat Gembala. Paradigma
kontekstual tersebut menjadi lensa analitis bagi hidup Gereja.

Perumusan arah menggereja dalam konteks (Indonesia) mengandaikan
penelusuran kristologi (karena Gereja didirikan oleh Yesus Kristus) dan
misiologi (karena Gereja diutus oleh Yesus Kristus) dengan mempertemukan
atau menemukan (merumuskan kembali) keduanya dalam perjumpaan dengan
konteks Indonesia. Kristologi yang terkandung dalam Surat Gembala merupakan
cermin evaluatif bagi misiologi yang berhadapan dengan konteks. Sosok Kristus
Yesus yang memilih jalan kenotis (perendahan diri) sebagai perutusan Bapa,
merupakan koreksi-konstruktif bagi Gereja dan pelaksanaan perutusannya,
yaitu bukan dengan “menantang” dan “melawan menghancurkan” konteks,

melainkan sebaliknya dengan “merunduk rendah” sebagai wujud hormat

dan penghargaan terhadap kekayaan konteks; bukan dengan sikap arogan,

melainkan dalam sikap dialogis.

7 Dahulu, KWI (Konferensi Waligereja Indonesia) bernama MAWI (Majelis Agung
Waligereja Indonesia).
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3. Surat Gembala: Apa itu?

Pembahasan tulisan ini mengacu kepada Surat Gembala Konferensi
Waligereja Indonesia Tahun 1997-2004. Mengapa Surat Gembala? Ada tiga
alasan pokok penelaahan Surat Gembala.

Pertama, bentuk perwujudan tugas kegembalaan uskup. Surat Gembala
merupakan aktualisasi dari tugas para uskup. Para uskup mempunyai tanggung
jawab utama dalam reksa pastoral iman jemaat di keuskupannya. Dalam
lingkup nasional, tugas tersebut dilaksanakan dalam semangat kplegialitas. .
(KWI). Surat Gembala mempunyai posisi penting dalam tugas kegembalaan
(para) uskup tersebut.

Kedua, Surat Gembala secara khusus memperlihatkan perhatian
Gereja (para uskup) terhadap situasi kehidupan umat beriman dan seluruh
masyarakat, dan merefleksikan kehidupan konkret tersebut dengan terang
iman Katolik. Ketiga, nilai strategis. Dari sisi tujuan pembuatan, Surat Gembala
ditujukan kepada segenap umat beriman. Rumusan Surat Gembala sungguh-
sungguh menggunakan bahasa pastoral kepada umat (akar rumput). Artinya,
Surat Gembala mempunyai “tempat” strategis dalam warta pastoral, yaitu
keluasan jangkauan dalam kesederhanaan bahasanya. Konsekuensinya, Surat
Gembala mempunyai gema sampai kepada umat jelata (pedesaan).

Pembahasan Surat Gembala tersebut lebih dikhususkan kepada pene-
laahan Surat Gembala 1997-2004. Mengapa “Tahun 1997-2004"7 Pemilihan
“tahun 1997-2004" sudah mengeksplisitkan bahwa keseluruhan Surat Gembala
mempunyai suatu “garis pemisah” yang membaginya dalam dua “kelompok”,
yaitu: Surat Gembala pra-1997 dan Surat Gembala post-1997. Mengapa Surat
Gembala 1997 menjadi titik pemisah keseluruhan Surat Gembala? Pemilihan
ini didasarkan atas dua pertimbangan pokok.

Pertama, Surat Gembala 1997 merumuskan permasalahan-sosial bangsa
yangsedangdan terus dihadapibangsa Indonesia dan Surat Gembala 1998-2004
merupakan proses berkesinambungan dari pendalaman dari permasalahan
masyarakat tersebut. Perumusan permasalahan sosial ini bukanlah hal yang
pertama kali sebab Surat Gembala 1991 (“Kepariwisataan”), 1992 (“Umat
Katolik Berperan serta dalam Mewujudkan Kesejahteraan Bersama dengan
Membangun Persaudaraan Sejati”) telah menyinggung permasalahan sosial.
Walaupun demikian, kekhasan Surat Gembala 1997 (dst) adalah (1) ruang
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